
HAKI,IA AD HOC

PADA BEBERAPA

PERATURAN PERUNDANo-UNDANoAN

(oleh : Hidayati Agam, SHMH)

PENDAHULUAN

Pada tahun 1998 untuk pertama kali

dibentuk PengadllanNiaga.dengn Perpu

Nomor I Tahun 1998 tentang Pengadilan

Nlaga yang berada di lingil<ungan Pengadilan

NegeriJakarta fusat

Udang-undang Nomor 4 Tahun 1998

tentang Kepailltan mengatakan dalam pasal I

ayat (l) bahwa : Debetur yang mempunyai

dua atau lebih kreditur dan tidak membayar

paiak sedlkitnya satu utang yang telah iatuh

waktu dan dapat ditagih, dinyatakan Pallit

dengan putusan Pengadilan yang benntenang

sebagaimana dimakud dalam Pasal 2 baik

atas pemahanan sendlrl maupun atas

permintaan seseorang atau lebih krediturnya.

l. Haklm Ad Hoc pada Pengadilan Niaga

Dengan ditetapkannya palllt terhadap

penseroan, maka penseroan sebagal

debitur kehilangan segala Hak Perdata

untuk menguasai dan mengurus harta

kekayaan yang telah dimasukkan ke

dalam harta pailit sebagai konsekuensinya

s€mua perikatan antara perseroan yang

iatuh pailit dengan plhak laln ketlga yang

dllakukan sesudah diiatuhkan pailit, tidak

dapm dibayar darl harta pallt.

Dalam rangka pelaksanaan Undang-undang

Nomor ,1, Tahun 1998 tentang Kepailltan,

Undang-undang ini memberikan tempat

Haklm Ad Hoc, yang fungsl dan tugasnya

melakanakan kelancaran pemerikaan

perkara Perdata Niaga pada Pengadilan

Nlaga. Dengan Hukum Acara yang berlaku

dalam proses pemerikAan perkara Kepallltan

dan Penundaan kewaiiban pembayaan utang

mempunyal kekhususan.

Untuk merealisasl pengangkatan Hakim Ad

Hoc Mahkam*r Agung telah mengeluarkan

Peraturan Mahkamdr Agung Nomor 3

Tahun 1999 yang dlsempumd<an dengan

Peraturan Mahkamah Agung No. 2 Tahun

2000 Pasal 2 Peraturan Mahkamah Agung

yang mengatur tata cara Pengangkatan atas

usul Ketua Mahkamah Agung. Dan yang

harus memenuhisyarat.

a. Mempunyai Dedikasi;

b. Mempunyai keahlian;

c. Sehat iamanidan rohani;
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d. Umur sekurang-kurangnya 45 tahun;

e. Bertugas selama 3 tahun dan dapat

diangkat kembali unhtk jabatan kedua

dan terakhir.

Tugas dan wewenang Haklm Ad Hoc sebagal

Haklm Anggota dalam suatu Maielis untuk

memeriksa dan memutus perkara niaga dan

mempunyal tugas dan wewenang yang sama

dengan Ang8pu Malells lainnya. Hakim Ad

Hoc berhak memperoleh fasllitas berupa :

Honorarfum, blaya perialan dlnas, akomodri

apablla bertugas dl luar wllayah hukum

Pengadilan tempat tugasnya.

Setlap persldangan Haklm Ad Hoc dl

tetapkan oleh Ketua Pengadllan Niaga datam

suatu Mafells. Dalam penunlu*kannya wallb

memperhatlkan sifat pemeriksaan

perkara/sengketa yang dl lndonesla Aspek

lnternaslonal dan penerapan huhtmnya dan

speslallsasl dan besarnya nllal perkara yang

dladlll dan wawasan kedudukan Haklm

Pengadllan yang dalam. penyelesalan kasus

yang beruengketa.

Haklm Ad Hoc dapat luga atas lnlslatlf Ketua

Pengadllan Nlaga sendlrl atas permohonan

salah satu plhak yang berperkara.

Pada Pengadllan Nlaga Haklm Ad Hoc untuk

setiap persldan gan kepallitan tergantun g pada

apakah dlperlukan atau tldak Haklm Ad Hoc

dalam sidang maielis, sehingga Hakim Ad

Hoc dalam satu tahun belum tentu diiianggil

untuk bersidang, oleh karena .itu seorang

calon hakim untuk bersidang seorang Calon

Hakim ad Hoc tidak diwaiibkan untuk

dibebaskan dari tugas/pekeriaan pokoknya

yang selama lnl telah diialanlnya. 1

2. Haklm Adhoc pada Pengadilan H*M

Dalam Undang:undang Nomor 26

Tahun 2000 Pengadilan Hak Assl

Manusla.

Hat isasl Manusla merupakan hak dasar

yang secara tradisi melekat pada dlri

manusia, bersifat universal dan langsung.

Oleh karena ltu harus dilindungi

dihormatl, dipertahankan dan tidak

boleh dlabalkan, dlkurangl atau dlrampa

oleh slapapun.

Pengadllan HAM adalah pengadllan

khusus terhadap pelanggaran HAM yang

berat. Pelanggaran HAM dllakukan oleh

Komlsl Naslonal HAM untuk

melaksanakan tugas dapa membentuk

Haklm Ad Hoc yang terdld atas Komlsl

Naslonal HAM dan unsr mayarakat.

Dalam melaksanakan penyldlkan,

penyldlk berwenang melakukan

penyldlkan dan pemerlkaan terhadap

perkara yang tlmbul dalam masyarakat

yang berdasarkan sifat atau lingkupnya
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patut aiduga terdapat pelanggaran Hak

Asasi Marusia yang berat.

Penyidikan perkara pelanggaran HAM yang

berat dilakukan oleh Jaksa Agung, dan Jaksa

Anrng dapat mengangkat penyldlk Ad Hoc

yang terdirl atas unsur pemerlntah dan atau

masyarakat.

Untuk dapat dlangkat menladl penyldlk Ad

Hoc harus memenuhl syarat :

a. Warga Negara Republlk hdonesla;

b. Berumur sekurang.kurangnya t*0 (empa

puluh) tahun dan pallng tlnggl 65 (enam

puluh llma) tahun;

c. Pendldlkan Sarfana Hukurn atau sarlana

' lain yang mempunyal keahllan Clbldang

hukum;

d. Sehat lamanl dan rohanl;

e. Berwlbawa, lufur, adll dan berkelakiran

tidak tercela;

f. Setia kepada Pancaslta dan UUD 19*5i

C. Memlliki pengetahuan dan kepedullan

dlbidang Hak fuasl Manusla

Dalam melakanakm tugas penyldlkan wallb

selesal 90 (sembllan puluh) harl terhltung

sefak tanggal hasll penyldlkan dan dap*

diperpaniang 90 hari oleh Ketua Pengadilan

HAM dan dapat iuga diperpaniang paling

lama 60 hari.

.,{

Dalam hal pemutihan perkara pelanggaran

Hak Asri dan yang berat dilakukan oleh

Jaka Agung dan dalam pelakanaan tugasnya

Jaksa Agung dapat mengangkat penuntur

umum Ad Hoc. Pemeriksaan perkara

pelanggaran HAM yang berat dilakukan oleh

Maielis Hakim Pengadilan HAM yang

berfumlah 5 (lima) orang terdiri dari 2 orang

dari Hakim Pengadilan HAM da1 3 orang

darl Hakim Ad Hoc, Hakim Ad Hoc diangkat

dan diberhentikan oleh Presiden selaku kepala

negara ato usul Ketua Mahkamah Agung;.

Pada setlap Pengadilan Haklm Ad Hoc

sekurang-kur,angnya 12 orang dengan masa

tugas 5 (llma) tahun dan dapat diangkat

nm6.1;','l..(satu). kali masa iabatan.

Ungrk dapat dlangkat meniadi Haklm Ad

Hoc harus memenuhisyarat: WNl, bertaqwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa; berumur

sekurang-kurangnya tlS (empat puluh lima)

tahun. dan pallng tlnggl 65 tahun,

berpendldlkan sarlana Hukum atau sarjana

laln yang mempunyai keahlian dibldang

hukrm, sehat iasmani dan rohani, benrvibawa,

iufur, adll dan berkelakuan tldak tercela, ,

mempunyal pengetahuan kepedulian dibldang

HAM dan ahrus mengucapkan sumpah sesuai

dengan agamanya.

3. Hakim Pada Pengadilan Paiak.

Dalam Undang:undang Nornor 13 tahun

2002.

Paiak memegang peran sangat penting

dan startegis dalam penerimaan negara,
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oleh kareha ltu pelaksanaan pemungutan d. Tidak pernah terlibat dalam kegiatan

paiak diatur agar tidak menimbulkan yang menghianati Negara R.l. yang

sengketa antara waiib paiak dan peiabat berduarkan Pancasila dan UUD 1945

yang benrenang. atau terlibat organisasi teJlararg.

e. Berwlbawa, iuiur, adil dan berkelakuan

Penyelesalan sengketa pafak selama lnl tidak tercela. 
.

dllakukan oleh Badan Penyelesalan Sengketa f. Tldak pernah dipldana karena melakukart'

Palak (BPSP) berdasarkan Undang.undang tlndak pldana kefahatan. dan

Nomor 17 Tahun 1997 tentang Badan g. Sehat Jasmanl dan Rohanl.

Penyelesalan Sengketa Palak. Penyelesalan

sengketa pafak melalul BPSP lnl tcrnyata Dalam persyaratan tersebut dlatal Haklm Ad

masth terdapat ketldakpa$|ff hukum yang Hoc luga dllarang/tldak dlbolehkan

dapat menlmbulkn ketldakadlhn, merarykaB sebagal :

penyelesalan seryfieta palak harus dllakukan

dengan adll melalul prosedur dan proses yang !.' -Pclaksana puusan Pengadllan Palak.

cepat, murah dan sederhane. Dengan makln b. Wall, pengampun atau pelabat yang

bedrembangannya dan banyak sengkea pafak berkaltan dengan suatu sengketa palak

maka Undangundang Nomor l,+ Tahun . yang akan atau sedang dl perlka

2@2. Berhubung Pengadllan Pafak dalarir olehnya.

melaksanakan mempunyal peranglot c. Pensehat hukum.

pengadllan dan mempunyal susunan yang d. Konsultan paFk.

terdlrl dari Plmplnan Haklm Anggota, e. Akuntan publlk.

Sekretarls dan Panltera .

Pengangkatan Haklm

Dalam memerlksa dan memutus perkara Haklm Ad.Hoc tldak boleh merangkap

sengfteta palak dan untuk yang memutuskan fabatan sebagai:

keadilan khusus. Sehlngga Ketua dapat a. anggpJa Lembaga Tinggl Negara;

munluk Haklm Ad Hoc sebagal anggota, b. kepala daerah/kepala witayah;

untuk dapat dltunfuk sebagal Haklm Ad Hoc c. lembaga leglsl*lf tlngil(at daerah;

seseorang harus memenuhl syarat'ryarft d. pegawal negerlslpll;

sebagal berlkrt : e. anggota TNI/Polrl;

a. WNl. f. pengurus paftal polltlk;

b. Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Mdra Esa, g. pengacarai

c. Setla kepada Pancella dan UUD l9'$5' h. medlator;
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J.

k,

konsiliator;

arbiter; atau

pengurus serlkat pekerfa/serikat buruh

atau pengurus organlscl pengusaha.

Dalam hal seorang Haklm Ad.Hoc yang

merangkap labatan sebagalmana dlmaksud

pada ayat (l), fabatannya sebagal Haklm

Ad-Hoc dapat dlbatakan.

4. Haklm Ad Hoc Pada Pengadllan

Hubungan lndustrlel,

Haklm Ad-Hoc Pengadllan Hubungan

lndustrial dan Haklm Ad-Hoc Hubungan
' lndustrlat pada Mahkamalr Anrng

diberhentlkan dengan horm* darl

iabatannya karena:

a. menlnggat dunla;

b. permlntaan sendlrf

c. saklt fasmanl atau rohanl terus

menerus selama 12 (dua belas)

bulm;

d. telah berumur 62 (enam - puluh

dua) tahun bagl Haklm Ad'Hoc

pada Pengadllan Hubungan

lndustrial dan telah berumur 67

(enam puluh tufuh) tahun bag

Hakim Ad-Hoc pada Mahkamah

A*tns
e. tldak cakap dalam menlalankan

tugas;

t. atas permlntaan organbasl

. pengusaha atau organbasl

pekeria/organisasi buruh yang

mengusulkani atau

g. telah selesai masa tugasnya.

Masa tugas Hakim Ad-Hoc untuk jangka

waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangkat

kembali untuk I (satu) kali masa jabatan.

Haktm Ad-Hoc Pengadilan Hubungan

lndustrlal dlberhentlkan tldak dengan hormat

darl fabatannya dengan ataan:

a. dlpldana karena bercalah melakukan

tlndak pldana kefahatan;

b. sgtapa 3 (tlga) kali berturut-turut dalam

kurun waktu I (satu) bulan melalaikan

kewallban dalam menialankan tugas

pekerlaanya tanpa alean yang sah; atau

c. melanggar sumpah atar ianii iabatan.

Pemberhentlan tldak dengan hormat dengan

alasan sebagalmana dlmaksud pada ayat ( I )

dllakukan setelah yang bersangkutan diberi

kesempatan untuk mengajukan pembelaan

kepada Mahkamah Agung.

Haklm Ad-Hoc Pengadilan Hubungan

lndustrial sebelum diberhentikan tidak

dengan hormat sebagalmana dimakud dalam

Pasal 68 ayat (l), dapat dlberhentikan

sementara darl iabatannya.

Haklm Ad Hoc yang diberhentikan

sementara sebagaimana dimalaud pada ayat

( I ), berlaku pula ketentuan sebagaimaria

dimakud dalam Pasal 68 ayat (2).
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Pengangkatan. Hakim Ad'Hoc Pengadilan

Hubungn lndustrlal dllakukan dengan

memperhatikan kebutuhan dan sumber daya

yang tersedla.

Untuk pertama kallnya pengangkatan Haklm

Ad-Hoc Pengadllan Hubungan lndustrlal

pada Pengadllan Negerl pallng sediklt 5

(llma) orang darl unsur serlkat

pekerla/serlkat buruh dan 5 (llma) orang darl

unsur organbasi pengusaha.

Ketua Pengadllan Negerl melakukan

pengawasan atas pelaksanaan tuSas Haklm,

Haklm Ad-Hoc, Panltera Muda, dan Panltera

Penggantl Pengadllan Hubun$n lndustrlal

pada Pengadllan N{erl sesual dengan

kewenangannya.

Ketua Mahkamah Agunq melakukan

pengawasan atas pelaksanaan tugas Haklm

Kasasl, Panltera Muda, dan Panltera

Penggantl Pengadllan Hubungpn lndustrlal

pada Mahkamah Agtrng sesual dengan

kewenangannya

Dalam melakukan pengawasin sebagaimana

dimakud pada ayat ( 1), Ketua Pengadilan

Negeri dapat memberlkan petunluk dan

teguran kepada Haklm dan Haklm Ad'Hoc.

Dalam melakukan pengawasm sebagaimana

dimakud pada ayat (2), Ketua Mahkamah

Agung dapat memberlkan petunfuk dan

teguran kepada Haklm Kasasl.

Petuniuk dan teguran sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) dan ayat (4) tidak boleh

mengurangl kebebasan Hakim, Hakim Ad-

Hoc dan Hakim Kasasi Pengadilan Hubungan

lndustrial dalam memeriksa dan pemutus

perselisihan.

Tata cara pengangkatan, pemberhentlan

dengan hormat, pemberhentlan dengan

tldak hormat, dan pemberhentlan sementara

Haklm Ad-Hoc sebagalmana dimaksud

dalam Pasal 67, Pasal 68, dan Pasal 69

dlatur' dengan Peraturan Pemerlntah.

Tunfargan dan hak-hak lalnnya bagl Haklm

Ad-Hoc Pengadllan Hubungan lndustrlal

dlatur dengan Keputusan Preslden.

Haklm berkewalban memerlka lsl gugatan

dan blla terdapat kekurangan, haklm memlnta

pengugat untuk

gugatannya.

menyempurnakan

Gugatan yang mellbatkan lebih darl satu

pengigugat dapat diaiukan secara kolektif

dengan memberlkan kuasa khuus.

Penggugat dapat sewakft.waktu mencabut

gugatannya sebelum tergugat memberikan

iawaban.

Apabila tergugat sudah memberikan iawaban

atas giugatan ltu, pencabutan gugatan oleh

pengEugat akan dikabulkan oleh Pengadllan 
-

Hubungan.lndustrlal hanya apabila disetulul

tergugat.
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Datam hal perselisihan hak dan/atau

perselisihan kepentingan diikuti dengan

perselisihan pemutusan hubungn keria, maka

Pengadilan Hubungan lndustrial waiib

memutus terleblh dahulu perkara persellslhan

hak dan/atau persellsthan kepentlngan.

Serikat pekeria/serlkat buruh dan organlsri

pengusaha dapat bertlndak sebagal kuasa

hukum untuk beracara dl Pengadllan

Hubungan lndustrlat untuk mewaklll

anggotanya.

Ketua Pengadltan Negerl dalam wahu

setambat tambatnya 7 (tufuh) harl kerfa

setelah mcnerlma Sugatan harus sudah

meneupkan Malells Haklm yang terdlrl atas

I (satu) orang Haklm nbagal Ketua l'lalclls

dan 2 (dua) orang Haklm Ad'Hoc sebagal

Anggoa Matells yang rnemerlkm 'din

memutus persetlslhan.

Haklm Ad-Hoc sebagalmana dlmaksud pada

ayat ( 1 ) terdlrl atirs seorang Haklm Ad'Hoc

yang pengangkatannya dlusulkan oleh serlkat

ffitffi,f,nffii*;diFw

pekerja/serikat buruh dan seorang Hakim

Ad-Hoc yang pengangkata.nnya diusulkan

oleh organisasi pengusaha sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 63 ayat (2). Untuk

membantu tugas Majelis Hakim sebagalmana

dlmaksud pada ayat ( I ) ditunjuk seorang

Panitera Pengganti. ' 
'"

KESIMPULAN

Pengaturan mengenal Haklm Ad Hoc disusun

dalam berbagal bentuk produk yaltu dalam

bentuk Peraturan Mahkamah Agung dan

dalam bentuk undang-undang mesklpun artl

darl Ad Hoc ltu adalah sementara, tetapl

tgnryate ada dalam bentuk tetap, karena

menllngat Hadlrnya Haklm Ad Hoc tersebut

tergantung darl kebutuhan dalam suatu

malells penldangan suatu perkara, sehlngga

syarat Pengangkatannya Haklm Ad Hoc

berbeda-beda. lstllah Ad Hoc tldak safa

dlkenal untuk Haklm Negerl luga dlkenal

penyldlk Ad Hoc dan Penyelldlk Ad Hoc.
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